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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar servis atas dalam permainan 

bolavoli pada Siswa Kelas X Smk N 1 Grogol melalui model pembelajaran cooperative learning. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas( PTK ). Penelitian dilaksanakan dalam 

dua siklus, dengan tiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa Siswa Kelas X Smk N 1 Grogol yang berjumlah 36 siswa. Sumber 

data berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data dengan observasi dan penilaian hasil 

belajar servis atas bolavoli. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

deskriptif kualitatif dengan hasil prosentase. 

Dari hasil analisis yang dilakukan, diperoleh peningkatan yang signifikan daripratindakanke 

siklus I dan siklus II. Prestasi belajar servis atas bolavoli pada siklus I dalam kategori tuntas adalah 

63,89% atau 23 siswa. Pada siklus II terjadi peningkatan prosentase prestasi belajar siswa dalam 

kategori tuntas sebesar 77,78% atau sejumlah 28 siswa.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran cooperative learning dapat 

meningkatkan hasil belajar servis atas dalam permainan bolavoli pada Siswa Kelas X Smk N 1 

Grogol. 

 

Kata kunci :model pembelajaran, cooperative learning, servis atas bolavoli. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan jasmani merupakan 

suatu proses pembelajaran melalui 

aktivitas jasmani yang dirancang dan 

disusun secara sistematik untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan motorik, 

pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 

aktif, sikap sportif serta kecerdasan emosi. 

Tujuan yang ingin dicapai melalui 

pendidikan jasmani mencakup 

pengembangan individu secara 

menyeluruh. Artinya, cakupan pendidikan 

jasmani tidak hanya pada aspek jasmani 

saja tetapi juga aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Selain itu pendidikan jasmani 

juga mencakup aspek mental, emosional, 

sosial, dan spiritual. Pendidikan jasmani 

diajarkan dari tingkat Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), bahkan juga 

Perguruan Tinggi. 

Melihat dari uraian permasalahan 

di atas, maka penulis berencana 

mengupayakan peningkatan hasil belajar 

servis atas bolavoli dengan menggunakan 

model pembelajaran, yang pada 

kenyataannya belum digunakan dengan 

maksimal oleh guru penjas di Smk Negeri 

1 Grogol Tahun Ajaran 2014/2015 dan 

pada guru Penjas pada umumnya. Model 

pembelajaran yang penulis gunakan adalah 

model pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran kooperatif adalah salah satu 

cara belajar yang dalam pelaksanaannya 

menekankan kepada pembelajaran 

olahraga/sport education secara 

berkelompok, yang di harapkan  mampu 

mengatasi berbagai kelemahan 

pembelajaran yang selama ini sering  di 

lakukan oleh para guru Penjas. Dalam 

model pembelajaran kooperatif siswa 

diberi kebebasan untuk mengekspresikan 

kemampuannya terhadap tujuan 

pembelajaran yang telah di tetapkan. 

Dengan cara kooperatif diharapkan siswa 

dapat memiliki kreativitas dan inisiatif 

untuk memecahkan masalah yang muncul 

selama proses pembelajaran berlangsung.  

Dengan menyadari arti pentingnya 

model yang tepat dalam proses 

pembelajaran bagi siswa dan berdasarkan 

latar belakang di atas, maka peneliti 

bermaksud mengadakan Penelitian 

Tindakan Kelas ( Classroom Action 

Research ) pada siswa Smk Negeri 1 

Grogol Tahun Ajaran 2014/2015 dengan 

judul “Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Servis Atas Melalui Model 

Pembelajaran Cooperative Learning 

Dalam Permainan Bolavoli pada siswa 

Smk Negeri 1 Grogol Tahun Ajaran 

2014/2015 ”. 
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II. METODE 

Metode yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Subjek yang 

diteliti dalam Penelitian Tindakan Kelas ini 

adalah siswa  kelas X Smk Negeri 1 

Grogol Tahun Ajaran 2014/2015. yang 

berjumlah  36 Siswa, yang terdiri atas 13 

siswa putra dan 23 siswa putri. 

Adapun teknik pengumpulan data 

penelitian ini diantaranya; Tes praktek, 

observasi lapangan. Menurut Mulyasa 

(2009: 183) data penelitian kumpulkan dan 

disusun melalui teknik pengumpulan data 

meliputi: Sumber data, Jenis data, Teknik 

pengumpulan data , Pengumpulan data, 

dan instrument yang digunakan. 

Secara terperinci teknik 

pengumpulan data pada penelitian dapat    

didiskripsikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.2.Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

No 
Sumber 

Data 

Jenis 

Data 

Teknik 

Pengumpulan 
Instrumen 

1 Siswa Hasil 

belajar 

servis 

atas 

atas 

bolavoli 

Test 

praktek/hasil 

test selama 

mengajar dan 

unjuk kerja 

Lembar 

observasi 

dan penilain 

pada 

Rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

(RPP) 

Data penelitian dikumpulkan dari 

berbagai sumber, diantaranya : 

1. Wawancara 

2. Metode Dokumentasi 

3. Observasi 

Untuk menjaga keabsahan data, 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

menggunakan tiga Triangulasi meliputi : 

1. Sumber 

a. Data Hasil Wawancara : 

b. Data Hasil Pengamatan 

2. Metode 

a. Wawancara 

b. Pengamatan 

c. Tindakan Siklus I dan Siklus II 

3. Teori 

a. Wawancara 

b. Pengamatan 

c. Tindakan Siklus I dan Siklus II 

Analisis terhadap peningkatan hasil 

belajar servis atas bolavoli siswa melalui 

model pembelajaran kooperatif adalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan melakukan rangkaian 

gerakan keterampilan servis atas 

bolavoli dengan menganalisis rangkaian 

gerakan teknik dasar servis atas 

bolavoli. Kemudian dikategorikan 

dalam klasifikasi skor yang telah 

ditentukan. 

2. Hasil belajar servis atas bolavoli siswa 

dengan menganalisis nilai yang 

diperoleh siswa setiap aspeknya 

kemudian dikategorikan dalam 

klasifikasi skor yang telah ditentukan.  

3. Kemampuan menerangkan rangkaian 

gerakan servis atas bolavoli dengan 
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menganalisis dari jawaban yang telah 

disampaikan, kemudian dikategorikan 

dalam klasifikasi skor yang telah 

ditentukan. 

4. Memiliki sikap kerjasama serta 

tanggungjawab selama berlangsungnya 

proses kegiatan belajar servis atas 

bolavoli, kemudian dikategorikan dalam 

klasifikasi skor yang telah ditentukan. 

Prosedur penelitian merupakan 

langkah-langkah yang harus dilalui oleh 

peneliti dalam menerapkan metode yang 

akan digunakan dalam penelitian. Langkah 

selanjutnya adalah menentukan banyaknya 

tindakan yang dilakukan dalam setiap 

siklus. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

N 1 Grogolyang terletak di. Sekolah ini 

memiliki lapangan yang luas meliputi 

lapangan basket, lapangan voli, bak lompat 

dan lapangan tenis yang dapat menunjang 

pembelajaran penjasorkes secara 

maksimal. 

Pelaksanaan penelitian pada siklus 

I dimulai tanggal 14Juni 2015 dan 27Juni 

2015. Sedangkan pelaksanaan pada siklus 

II dimulai tanggal 4Juli2015 dan 11Juli 

2015 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil  

Kondisi hasil belajar servis 

atasbolavoli Siswa  Kelas X Smk Negeri 1 

Grogol Tahun Ajaran 2014/2015. Sebelum 

diberikan tindakan model pembelajaran 

kooperatif, disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1. Diskripsi Data Pra Tindakan Hasil 

Belajar Servis Atas Sebelum Diterapkan 

Tindakan Pembelajaran Cooperative Learning. 

Aspek yang 

Diukur  
Kriteria 

Jumlah 

Anak 
Prosentase 

Ketuntasan hasil 

belajar siswa 

(KKM : 75) 

Tuntas 13 36,11% 

Tidak 

Tuntas 
23 63,89% 

Jumlah   36 100% 

 

Kondisi hasil belajar servis atas 

setelah diberikan Tidakan I model 

pembelajaran kooperatif disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2. Deskripsi Data Hasil Belajar Servis 

Atas Setelah DiterapkanModel Pembelajaran 

Cooperative Learning (Akhir Siklus 1) 

Aspek yang 

Diukur  
Kriteria 

Jumlah 

Anak 
Prosentase 

Ketuntasan hasil 

belajar siswa 

(KKM : 75) 

Tuntas 23 63,89% 

Tidak 

Tuntas 
13 36,11% 

Jumlah   36 100% 

  

 Kondisi hasil belajar servis atas 

bolavoli Siswa  Kelas X Smk Negeri 1 

Grogol Tahun Ajaran 2014/2015 setelah 

diberikan Tindakan II model pembelajaran 

dengan pembelajaran kooperatif disajikan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.3. Deskripsi Data Hasil Belajar Servis 

Atas Bolavoli Setelah Diberikan Model 

Pembelajaran Cooperative Learning(Akhir Siklus 

II) 

Aspek yang 

Diukur 

Krite

ria 

Jumlah 

Anak 

Prosent

ase 

Ketuntasan 

hasil belajar 

siswa (KKM 

: 75) 

Tunt

as 
28 77,78% 

Tida

k 

Tunt

as 

8 22,22% 

Jumlah   36 100% 

Perbandingan peningkatanhasil 

belajar servis atas bolavoliSiswa  Kelas X 

Smk Negeri 1 Grogol Tahun Ajaran 

2014/2015 dari pra tindakan ke siklus 1 

dan siklus2disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4  Perbandingan Hasil Tindakan Antar 

Siklus Servis Atas Bolavoli Setelah Diterapkan 

Model Pembelajaran Cooperative Learning 

ASPEK 

YANG 

DIUKU

R 

KETERA

NGAN 

Data Pra 

Tindaka

n 

Siklus I Siklus II 

J
u

m
la

h
 S

is
w

a
 

P
r
o

se
n

ta
se

 

J
u

m
la

h
 S

is
w

a
 

P
r
o

se
n

ta
se

 

J
u

m
la

h
 S

is
w

a
 

P
r
o

se
n

ta
se

 

Ketuntasa

n hasil 

belajar 

siswa 

(KKM : 

75) 

Tuntas 13 

36

,1

1

% 

23 

63

,8

9

% 

2

8 

77,

78 

% 

Tidak 

Tuntas 
23 

63

,8

9

% 

13 

36

,1

1

% 

8 

22,

22 

% 

Jumlah 36 

10

0

% 

36 

10

0

% 

3

6 

100

% 

 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa  

Kelas X Smk Negeri 1 Grogol Tahun 

Ajaran 2014/2015 dapat dinyatakan bahwa 

terjadi peningkatan kualitas pembelajaran 

dari siklus satu ke siklus lainnya. Meskipun 

secara keseluruhan menunjukkan 

peningkatan yang cukup baik, ada beberapa 

siswa yang menunjukkan penurunan hasil 

unjuk kerja mereka. 

Melalui peningkatan yang terjadi 

sejak kondisi awal hingga diberikan 

tindakan 1 dan 2 dapat disimpulkan bahwa 

modelpembelajaran cooperatif learning 

dapat meningkatkan hasil belajar servis 

atas bolavoli pada Siswa  Kelas X Smk 

Negeri 1 Grogol Tahun Ajaran 2014/2015. 

Dari penjelasan diatas dapat 

diketahui pula bahwa pendapat yang tertera 

dalam latar belakang yang mengatakan 

bahwa menerapkan model pembelajaran 

yang tepat sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Dengan model pembelajaran 

yang baik dan tepat, maka pembelajaran 

38,88%

66,66%
80,05%

36,11%

63,88%
77.77%

69,44%
83,33%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Guru

Peneliti

Observer
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akan berjalan dengan baik dan tujuan 

pembelajaran akan tercapai. Untuk 

menerapkan pembelajaran yang mampu 

memicu motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang tepat untuk 

memperlihatkan contoh ketrampilan yang 

menyangkut gerak terbukti dan sesuai 

dengan hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini. 

 

Kesimpulan 

Penelitian Tindakan Kelas pada 

Siswa  Kelas X Smk Negeri 1 Grogol 

Tahun Ajaran 2014/2015 dilaksanakan 

dalam dua siklus.Setiap siklus terdiri atas 

empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan 

interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi. 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh 

pembahasan hasil penelitian pada BAB IV 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif ( cooperative learning) dapat 

meningkatkan penguasaan servis atas 

dalam permainan bolavoli pada Siswa  

Kelas X Smk Negeri 1 Grogol Tahun 

Ajaran 2014/2015, dengan  pembahasan 

dari masing-masing permasalahan yang 

ada dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Model pembelajarandengan kooperatif 

(cooperative learning), sangat 

baikuntuk meningkatkan  kemampuan 

melakukan servis atas bolavoli Siswa  

Kelas X Smk Negeri 1 Grogol Tahun 

Ajaran 2014/2015. Dari hasil analisis 

yang diperoleh terjadi peningkatan dari 

siklus I dan  siklus II. Pada siklus I  

kemampuanmelakukan servis atas 

bolavoli Siswa  Kelas X Smk Negeri 1 

Grogol Tahun Ajaran 

2014/2015setelah diberikan tindakan 

terjadi peningkatan sebesar 27,78%, 

dengan prosentase ketuntasan 63,89% 

atau 23 siswa. Pada siklus II terjadi 

peningkatan sebesar 41,67%, dengan 

prosentase ketuntasan 77,78% atau 28 

siswa. 

2. Model pembelajaran dengan kooperatif 

(cooperative learning), sangat baik 

untuk meningkatkan  hasil belajar 

servis atas bolavoli Siswa  Kelas X 

Smk Negeri 1 Grogol Tahun Ajaran 

2014/2015. Dari hasil analisis yang 

diperoleh terjadi peningkatan yang dari 

siklus I dan siklus II. Pada siklus I 

hasil  belajar servis atas bolavoli Siswa  

Kelas X Smk Negeri 1 Grogol Tahun 

Ajaran 2014/2015 ranganyar setelah 

diberikan tindakan terjadi peningkatan 

sebesar 27,78%, dengan prosentase 

ketuntasan 63,89% atau 23 siswa. Pada 

siklus II terjadi peningkatan sebesar 

41,67%, dengan prosentase ketuntasan 

77,78% atau 28 siswa. 
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